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Abstract: Permasalahan lingkungan hidup telah
menjadi perhatian utama di seluruh dunia. Banyak
negara mengambil Langkah-langkah untuk melindungi
alam dari kerusakan lebih lanjut. Namun kita
cenderung lupa bahwa lingkungan yang perlu kita jaga
bukan hanya lingkungan luar saja, tetapi juga
lingkungan sekitar kita yaitu lingkungan rumah tangga.
Lingkungan rumah tangga yang sehat dan terawatt
merupakan landasan penting dalam menjaga
lingkungan. Dengan prinsip mubadalah, konsep saling
menghormati dan kerjasama agar tercipta keluarga
yang harmonis. Artikel ini disusun dengan
menggunakan penelitian normative dengan cara
mengumpulkan bahan penelitian dari sumber-sumber
kepustakaan baik buku-buku, jurnal, maupun artikel
yang sesuai dengan topik kajian. Dengan tujuan
mencari bagaimana konsep mubadalah sebagai kunci
ekologi rumah tangga yang harmonis ? bagaimana
penerapan prinsip-prinsip mubadalah dalam ekologi
rumah tangga ? kesimpulanya adalah; pertama, konsep
mubadalah dapat diterapkan secara luas pada
lingkungan rumah tangga untuk mencapai rumah
tangga yang harmanis dan sejahtera. Dengan
menekankan aspek keseimbangan antara memberi dan
menerima. Kedua, konsep mubadalah juga
menekankan pentingnya saling menghormati dan
memperlakukan keluarga secara adil dan pantas.
Keywords: Ekologi rumah tangga, harmonis, mubadalah.

Pendahuluan

Dunia saat ini sedang bergulat dengan permasalahan lingkungna
hidup. Banyak negara mulai mengambil Langkah-langkah untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Namun kita lupa bahwa lingkungan yang perlu
kita jaga bukanlah lingkungan luar, melainkan lingkungan kita sekitar
kita yang pasti adalah lingkungan terdekat dengan rumah. Melihat
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perubahan sekarang, perubahan paradigma sosial dan gaya hidup
seringkali membawa perubahan besar pada institusi yang ada,! begitu
juga dalam hal rumah tangga,> di mana tujuan dari sebuah rumah tangga
adalah untuk mewujudkan keluarga yang harmonis,® yang dapat
terwujud jika hak dan kewajiban pasangan dipenuhi dengan benar.*

Secara normatif, suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah
ibu rumah tangga,”. Namun pada saat ini, peran perempuan tidak lagi
menjadi garda kedua, melainkan juga kerap kali menjadi garda utama
pada beberapa sisi yang terjadi di dalam beberapa rumah tangga, seperti
karir istri yang lebih tinggi dibandingkan suami, hingga istri juga
menopang kehidupan rumah tangga.® Seperti kerap kali peran istri
sebagai garda depan ini menyebabkan terjadinya penyebab retaknya
rumah tangga, karena paradigma lama masih tertanam pada benak
keduanya, hingga tidak terselesaikan poksi hak dan kewajiban antara
keduanya.” Penyebab terjadinya peran istri di garda depan ini disebabkan
banyak faktor, di antaranya karena adanya perubahan paradigma yang
terbangun, seperti adanya hak belajar bagi perempuan seperti halnya laki-
laki, dibukanya lowongan kerja bagi perempuan sebagaimana laki-laki,
bahkan lebih banyak peluang bekerja untuk perempuan, sehingga faktor-
faktor ini secara otomatis membangun sebuah paradigma baru dan
menuntut adanya perubahan.®

Salah satu alasan mengapa ada tumpang tindih dalam menjalankan
hak dan kewajiban ini adalah karena keduanya belum siap untuk
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membangun konsep baru,’ yang berarti mereka perlu mempertimbangkan
ekologi rumah tangga dengan cermat,’’ Apapun peran keduanya dalam
rumah tangga, keluarga yang harmonis tidak akan terganggu karena hak
dan kewajiban tersebut dapat diterapkan bersama-sama.!!

Para peneliti sebelumnya telah melakukan banyak penelitian tentang
keluarga harmonis, seperti karya Ahmad menyimpulkan terdapat enam
langkah yang digunakan untuk membangun keluarga harmonis, yaitu
menjaga kehidupan agama dalam keluarga, meluangkan waktu yang
cukup bersama keluarga, dan berinteraksi satu sama lain sehingga tercipta
hubungan baik, saling menghargai, dan persatuan. Dalam keluarga,
mengatasi masalah rumah tangga dengan tenang.!

Christofora Megawati Tirtawinata menjelaskan bahwa, keluarga yang
harmonis adalah tempat terbaik bagi seseorang untuk tumbuh menjadi
kepribadian yang sehat. Keluarga yang sehat dan individu yang sehat
sangat penting untuk membangun masyarakat yang sehat, yang pada
gilirannya akan membangun bangsa.'®

Rahmad Aziz dalam penelitianya menjelasakan bahwa, memupuk
perasaan cinta pada pasangan suami istri dapat mewujudkan
keharmonisan dan untuk memperkuat hubungan tersebut maka pasangan
perlu mengembangkan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa kajian yang disebutkan di atas bertujuan untuk
membangun keluarga yang harmonis, yang dalam istilah agama disebut
sebagai keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. Untuk memberikan kajian
baru, maka dalam artikel ini menganalisa tetang konsep mubadalah
sebagai kunci utama ekologi rumah tangga. Lingkungan rumah tangga
harmonis merupakan konsep penting untuk menjaga kelestarian
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lingkungan rumah. Hal ini mencakup hubungan dan keseimbangan
antara manusia, lingkungan hidup, dan lingkungan alam. Untuk
mencapai keharmonisan tersebut maka didalam rumah tangga harus
memiliki pegangan hidup dalam berumah tangga. Salah satu konsep yang
bisa dijadikan sebagai pegangan adalah konsep mubadalah. Yang mana
konsep ini memiliki tujuan untuk menciptakan interaksi manusia dan
lingkungan yang saling menguntungkan.

Metode Penelitian

Metode penelitian kepustakaan yang digunakan adalah penelitian
normatif dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
normatif ini dalam pengambilan data menggunakan buku-buku, artikel
ilmiah, teori dan konsep hukum Islam yang sesuai kajian yang ditulis.
Kemudian dinarasikan, dikembangan dan dikorelasikan dengan keadaan
masyarakat saat ini dalam membangun rumah tangga beserta
tantangannya secara aktual.

Hasil dan Pembahasan
Mubadalah dan Ekologi Rumah Tangga

Konsep mubadalah berasal dari Bahasa arab yang berarti saling
memberi dan menerima. Dalam konteks Islam, konsep ini sering dijadikan
landasan dalam membentuk hubungan antar manusia.’®>  Konsep
mubadalah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari pada berbagai
aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, rumah tangga, ekonomi dan
spiritual.’® Berikut beberapa contoh konsep mubadalah dalam kehidupan
sehari-hari;

Pertama, hubungan sosial dalam hubungan sosial konsep mubadalah
dapat diwujudkan dengan saling memberi dan menerima kebaikan.
Misalnya, jika kita mempunyai tetangga yang membutuhkan bantuan,
kitab isa membantu tanpa berharap banyak imbalan. Begitupula
sebaliknya jika kita membutuhkan, kitab isa memintanya untuk
membantu tanpa merasa malu atau berharap terlalu banyak imbalan'?.

Kedua hubungan ekonomi, konsep mubadalah dapat diterapkan

% Junaiti, Namsir. Membangun Rumah Tangga Yang Harmonis Dalam Perspektif Hukum
Keluarga (Studi Di Kabupaten Lampung Utara). Diss. Uin Raden Intan Lampung, 2023.

16 Rafli, Mohammad, M. Nasrulloh, And M. Toha Hidayatullah. "Penafsiran Interelasi Qs
Al Bagarah: 233 Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga: Perspektif
Qira’ah Mubadalah." Indonesian Proceedings And Annual Conference Of Islamic Law And
Sharia Economic (Ipacilse). Vol. 1. No. 1. 2023.
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dalam bentuk saling memberi dan menerima, atau memberi dan
menerima kebaikan. Misalnya kita menjalankan usaha, kita berdonasi atau
bersedekah kepada orang yang mmbutuhkan tanpa berharap keuntungan
yang berlebihan’®.

Ketiga hubungan spiritual, konsep mubadalah dapat diwujudkan
dengan saling memberi dan menerima nasehat yang baik. Misalnya jika
mempunya teman yang sedang mengalami masalah dalam hidupnya, bisa
mmberikan nasihat yang baik dan membantunya menyelesaikan
masalahnya tanpa berharap imbalan apapun®.

Konsep mubadalah di Indonesia ini dikenal dengan konsep gotong
royong. Dalam konteks ekologi rumah tangga, mubadalah dapat diartikan
sebagai saling membantu dalam menjaga keseimbangan dan harmoni
lingkungan sekitar kita?. Dengan menerapkan konsep mubadalah kita
bisa mencapai tujuan utama dari menjada ekologi rumah tangga yang
harmonis, yaitu menjaga keseimbangan antara manusia dan lingkungan.
Ada beberapa Langkah yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut;*

1. Menjaga kebersihan lingkungan
Ini merupakan cara sederhana untuk menjaga keseimbangan
ekologi rumah tangga adlah dengan menjaga kebersihan lingkungan
sekitar. Hal ini dapat dilakukan dengan membuang sampah pada
tempatnya, membersihkan sampah dilingkungan rumah. Dengan
memilah sampah, kita akan mengurangi sampah yang akan
mencemari lingkungan. Dengan menjaga kebersihan lingkungan, kita
juga membantu mencegah terjadinya banjir dan penyebab penyakit®.
2. Menggunakan produk ramah lingkungan
Misalnya, memilih produk-produk yang telah terdaftar sebagai

8 Syarifudin, Efi. "Pola Penyaluran Dana Sosial Oleh Lembaga Pengelola Zakat Di
Banten." (2020).

¥ Ni‘'mawati, N. E. L. I. "Peran Politik Perempuan (Studi Analisis Penafsiran Husein
Muhammad Terhadap Qs. An-Nisa'ayat 34)."
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Dusun Yosorejo Desa Linggo Asri." Bimbingan Dan Paenyuluhan (Dinamika Dewasa Dan
Lansia) (2023): 127.
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22 Khamim, Nur, And Andi Asyhari. "Upaya Masyarakat Dalam Membentuk Lingkungan
Bersih Dan Implikasinya Dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam Anak Di Desa Manyarejo
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik." Atthiflah: Journal Of Early Childhood Islamic
Education 8.2 (2021): 90-100.
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ramah lingkungan, menghindari produk-produk yang mengandung
bahan kimia berbahaya, dan memilih produk yang menggunakan
kemasan yang dapat diadaur ulang.

3. Membuat kompos dari sampah organik

Sampah organik seperti sayuran dan buah-buahan dapat diolah
menjadi pupuk kompos yang dapat digunakan untuk menyuburkan
tanah. Dengan membuat kompos dari sampah organik, kita dapat
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ddan juga membantu
menguragi penggunaan pupuk kimia yang dapat mencemari
lingkungan.

4. Mengedukasi dan melibatkan anggota keluarga

Tidak hanya kita saja sebagai individu, tetapi seluruh keluarga
juga patut turut serta dalam menjaga ekologi rumah tangga yang
harmonis. Dengan mengedukasi dan melibatkan anggota keluarga,
kita dapat meningkatkan esadaran dan pemahaman tentang
pentingny konsep mubadalah dalam kehidupan sehari-hari®.

Konsep mubadalah dengan gender; bahkan lebih dari itu, konsep ini
dapat berfungsi sebagai penyeimbang bagi teori gender yang lebih liberal.
Selain itu, mubadalah dapat digunakan sebagai dasar untuk menafsirkan
teks dan membangun fikih* yang lebih inklusif tentang relasi gender,® Ini
memungkinkan teks yang semula ditujukan untuk satu jenis kelamin
tetap relevan dan berlaku untuk teks lain selama pesannya universal.?
Sebaliknya, karena teks untuk laki-laki dan perempuan dipisahkan secara
tegas, telah muncul berbagai interpretasi Islam tentang gender yang
cenderung keras, seksis,” dan mendukung ketidakseimbangan dan
kekerasan terhadap perempuan. Dikotomi ini juga telah mendorong

2 Sugitanata, Arif, Suud Sarim Karimullah, And Heru Sunardi. "Hukum Perkawinan Di
Masyarakat Sasak Lombok Nusa Tenggara Barat (Analisis Produk Hukum Perkawinan
Masyarakat Sasak Lombok Nusa Tenggara Barat)." The Indonesian Journal Of Islamic Law
And Civil Law 4.1 (2023): 19-39.

2 Karimullah, Suud Sarim, Et Al. "The Relevance Of Feminism In Promoting Gender
Reform In The Context Of Progressive Islam." Jurnal Anifa: Studi Gender Dan Anak 4.2
(2023): 1-15.
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budaya dominasi dan hegemoni satu jenis kelamin terhadap yang lain.
Pada akhirnya, ini dapat berakibat buruk.?®

Misalnya ayat ar-Ram (30: 21), secara bahasa Arab, ayat itu untuk
laki-laki sebagai yang diajak bicara sehingga obyeknya adalah istri. “Allah
menciptakan untuk kalian (bahasa Arab “kum” artinya kalian laki-laki)
istri-istri agar kalian memperoleh ketenangan dari mereka (istri-istri)”. Ini
terjemahan literal. Tetapi pesan utama teks adalah tentang pernikahan
yang saling menciptakan ketenangan satu sama lain antara suami dan istri
(lihat misalnya QS. 2: 187). Tehnis tafsir resiprokalnya: ambil pesan utama
lalu balikkan subyek dan obyeknya. Jadinya, “Allah juga menciptakan
kalian (wahai perempuan) suami-suami kalian agar kalian memperoleh
ketenangan dari mereka”. Karena bahasa Indonesia tidak mengenal
gender, sebenarnya bisa langsung diterjemahkan yang lebih resiprokal.
Yaitu: “Di antara ayat-ayat-Nya, Dia menciptakan untuk kalian semua
pasangan-pasangan (pernikahan), agar kalian bisa memperoleh
ketenangan dari pasangan tersebut”.

Misalnya ayat al-Baqarah (2: 223) bahwa “istri-istri kalian adalah
ladang (seks) bagi kalian maka gaulilah sesuai (yang menyenangkan)
kalian”. Ini tentu saja tafsir literal dengan melihat teks mengajak bicara
para laki-laki dan perempuan menjadi obyek mereka. Jika ingin
ditafsirkan secara mubddalah, maka bisa diartikan: “suami-suami kamu,
wahai para istri, adalah ladang seks bagi kamu, maka gaulilah sesuai dan
dengan cara yang bisa mendatangkan kesenangan kamu”. Ini karena
aktivitas dan nikmat seksual, sebagaiman diterangkan berbagai ayat dan
hadits, adalah hak bersama antara suami dan istri. Karena itu, ayat
tersebut harus ditafsirkan secara resiprokal. Jika tidak, ia akan timpang,
dan perempuan tidak pernah bisa menjadi subyek dalam hal aktivitas dan
manfaat seksual.

Terjemah pertama adalah tafsir literal, sementara yang kedua adalah
tafsir mubddalah/resiprokal. Jika dengan bahasa Indonesia yang lebih
netral, terjemahan ayat secara mubddalah bisa demikian: “Pasangan nikah
kamu itu ladang seks kamu, maka kamu bisa menggauli mereka sesuai
(kesenangan) kamu”. Bahkan tidak hanya teks agama, tetapi semua teks
dan fakta umumnya Karena identitas laki-laki dan perempuan selalu ada
dalam realitas kehidupan. Metode itu dapat digunakan jika kita percaya

% Qodir, F. A. "Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam
Islam." Yogyakarta: Ircisod (2019).
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pada prinsip dan nilai kesalingan. Namun, tentu saja, eksepsi-eksepsi itu
juga niscaya, sesuai dengan kaidah figh "likull qa’idatin mustatsnayat."
Utamanya berkaitan dengan hal-hal yang bersifat biologis, seperti hamil
dan menyusui. Akibatnya, berbagai pihak masih perlu menyempurnakan
prinsip tafsir ini.?

Mafhiim mubadalah juga bisa dikembangkan sebagai simpul ajaran dan
hukum terkait isu-isu relasi laki-laki dan perempuan dalam Islam. Simpul
ini biasa dikenal dengan istilah “Kaidah Hukum Figh”. Sehingga kaidah
tigh mubadalah bisa dirumuskan dalam kalimat berikut ini: “Apa yang
maslahat (baik) bagi salah satu jenis kelamin harus didatangkan untuk keduanya
dan apa yang mudarat (buruk) bagi salah satunya juga harus dijauhkan dari
keduanya”. 3°

Keadilan dalam rumah tangga dibina atas aturan Allah dan keadilan
dijadikan dasar hubungan kasih sayang dalam keluarga. Tentang keadilan
dalam perjanjian, dapat merujuk pada surat al-Baqarah: 2: 282-283).
Supaya keadilan dapat ditegakkan, maka harus ditulis dan dilarang
menyembunyikan kesaksian, dan surat al-Nisa: 4: 135, supaya
menegakkan keadilan dan saksi karena Allah.!

Dalam konteks hukum keluarga Islam, ada beberapa definisi adil,
yaitu; Pertama, Kata adil dapat diartikan sama, jika dikatakan bahwa
seorang tersebut adil, berarti ia telah melaksanakan haknya (surat al-Nisa”:
4: 58). Dalam konteks hukum keluarga, hendaknya kedilan itu dapat
terlaksanakan hak dan kewajiban suai istri dengan baik. Kedua, Adil juga
diartikan seimbang, keseimbangan ditemukan pada saat kelompok atau
rumah tangga, dimana antara keduanya mendapatkan porsi yang sama
anatara hak dan kewajiban dan memiliki suatu tujuan yang sama, yaitu
mewujudkan keluarga yang harmonis. Karena manusia diberikan fisik
yang seimbang (al-Infitar: 82: 6-7).

Sangat sulit untuk mencapai keseimbangan jika salah satu dari tubuh
manusia mengalami kekurangan, begitu juga dalam pemenuhan hak dan
kewajiban pasangan, harus ada keseimbangan antara keduanya. Hak

¥ Anggoro, Taufan. "Konsep Kesetaraan Gender Dalam Islam." Afkaruna: Indonesian
Interdisciplinary Journal Of Islamic Studies 15.1 (2019): 129-134.

% Ismail, Habib, And Agus Hermanto. "Analisis Hak Waris Istri Akibat Murtad
Perspektif Hukum Waris Islam Dan Gender." At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam Dan Muamalah
8.1 (2020): 121-143.

1 Tim Penyusun, Moderasi Beragama, H 26. Fahri And Zainuri, “Moderasi Beragama Di
Indonesia.”
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waris dalam konteks tertentu harus dilihat dari perspektif keseimbangan,
bukan persamaan. Hal ini menumbuhkan keyakinan kepada Allah
sehingga dia menjadi ikhlas dan mencapai tujuan, karena Allah Maha
Bijaksana dan mengetahui kadar setiap manusia (al-Rahman:55:5) dan (al-
Qomar:54:49).

Ketiga, keadilan berarti memenuhi hak setiap pemilik. Dalam hukum
keluarga, misalnya, memenuhi hak dan kewajibannya seperti mencari
nafkah, memimpin rumah tangga, dan merawat anaknya adalah salah
satu contoh kedhaliman. Dalam konteks keluarga, kedhaliman ini
termasuk melakukan KDRT, memukul istrinya, atau tidak membayar
cicilan. Keempat, keadilan yang diberikan kepada Ilahi sebagaimana (surat
al-Ali Imran: 3:18). Dan (surat Fusilat: 41:46).

Bisa dikatakan bahwa dalam realitas saat ini, hampir tidak ada
perempuan yang hanya dibatasi di area domistik®. Mereka secara tidak
langsung diharuskan untuk mengikuti perkembangan zaman, dengan
segala perubahannya. Dalam tafsir klasik, situasi sosiokultural yang
mereka hadapi digambarkan. Selain itu, karena Islam dianggap shalihun fi
kulli zaman wa makan, pemikiran keagamaan klasik dalam tafsir-tafsir
tersebut harus segera disesuaikan dengan kondisi sosial dan kultural saat
ini.®

Penerapan konsep mubadalah dalam kehidupan sehari-hari tidak
hanya memberikan manfaat bagi diri sendiri, tetapi juga bagi masyarakat
sekitar. Dengan menerapkan konsep ini, hubungan antara sesama
manusia akan menjadi lebih baik dan harmonis. Masyarakat juga akan
lebih peka terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh orang
lain. Selain itu, konsep mubadalah juga dapat mengajarkan nilai-nilai
kebaikan seperti saling tolong menolong, saling menghargai, dan saling
saling memaafkan. Dengan mempraktikan konsep ini, harapanya akan
tercapai lingkungan yang damai dan penuh kasih sayang.

Prinsip-prinsip Mubadalah dalam Ekologi Rumah Tangga

Ekologi rumah tangga merupakan ilmu yang mempelajari hubungan

manusia dengan lingkunganya dalam rumah tangga, termasuk hubungan

2 Azhari, Hulaimi, And Arif Sugitanata. "Dampak Larangan Adat Nyongkolan Bagi
Masyarakat Sasak Montong Bongor Pada Masa Pandemi Covid-19." Sosial Budaya 18.1
(2021): 1-11.
3 A. Qodri Azizy, Pemikiran Islam Kontemporer Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 107-9.
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antara manusia dengan orang lain dalam rumah tangga®.

Ekologi rumah tangga meiliki prinsip dasar mubadalah sebagai dasar
untuk mencapai keberlanjutan dan keseimbangan lingkungan didalam
rumah tangga®. Adapun prinsip-prinsip mubadalah dalam ekologi rumah
tangga adalah sebagai berikut;

1) Prinsip saling ketergantungan
Prinsip ini menyatakan bahwa seluruh anggota rumah tangga
saling bergantung satu sama lain untuk mencapai kelestarian
lingkungan.
2) Prinsip keteraan
Prinsip ini mengatur bahwasanya seluruh anggota rumah tangga
baik manusia maupun makhluk hidup lainya mempunyai hak yang
sama untuk hidup dan berkembang di lingkungan rumah®. Anggota
rumah tangga tidak boleh saling unggul daripada anggota lainya.
Jadi melalui prnsip ini diharapkan seluruh anggota keluarga saling
meghormati dan bekerjasama menjaga keseimbangan lingkungan.
3) Prinsip keseimbangan
Setiap anggota rumah tangga harus menjamin keseimbangan
pengguna sumber daya alam. Prinsip ini menghindari pemborosan
dalam penggunaan sumber daya alam secara efisien.
4) Prinsip keberlanjutan
Mengatur bahwa seluruh anggota rumah tangga harus menjadari
pentingnya perlindungan lingkungan hidup demi keberlangsungan
generasi mendatang. Setiap tindakan harus mempertimbangkan
dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan generasi
mendatang. Prinsip ini juga menekankan untuk menghindari bahan
kimia berbahaya dan memilih bahan yang ramah lingkungan.

Penerapan prinsip mubadalah dalam ekologi rumah tangga bertujuan
untuk mencipkan rumah tangga yang seimbang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Seluruh anggota termasuk manusia dan makhluk hidup
didalamnya mempunyai peranan yang sama pentinya dalam menjaga

% Anhar, Indah Pratiwi, Rina Mardiana, And Rai Sita. "Dampak Kebakaran Hutan Dan
Lahan Gambut Terhadap Manusia Dan Lingkungan Hidup (Studi Kasus: Desa Bunsur,
Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak, Provinsi Riau)." Jurnal Sains Komunikasi Dan
Pengembangan Masyarakat [Jskpm] 6.1 (2022): 75-85.

% Febriani, 1. S. (2022). Upaya Pelestarian Lingkungan Melalui Penguatan Ekologi
Keluarga Berbasis Al-Quran. Jurnal Studi Gender Dan Anak, 9(01), 55-72.

% Aminah, Siti, And Arif Sugitanata. "Genealogy And Reform Of Islamic Family Law:
Study Of Islamic Marriage Law Products In Malaysia." J. Islamic L. 3 (2022): 94.
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kelestarian lingkungan.

Tantangan dan Solusi dalam Menerapkan Mubadalah dalam Ekologi

Rumah Tangga
Dalam penerapan prinsip mubadalah dalam ekologi rumah tangga

mubadalah merupakan prinsip saling menghargai dan berbagi dan
menjadi dasar dalam kehidupan berkeluarga®. Dengan menerapkan
prinsip mubadalah dalam ekologi rumah tangga, kita dapat menciptakan
lingkungan yang harmonis dan berkelanjutan bagi seluruh anggota
keluarga.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat berbagai
tantangan yang mungkin dihadapi dalam prinsip mubadalah dalam
ekologi rumah tangga. Oleh sebab itu, diperlukan solusi yang tepat agar
prinsip mubadalah dapat dijalankan dengan baik. Berikut adalah
beberapa catatan mengenai cara membuat tantangan dan solusi dalam
menerapa mubadalah dalam ekologi rumah tangga®.

Tantangan mubadalah dalam ekologi rumah tangga®;

1. Tantangan pertama adalah pandangan dan nilai antar anggota
keluarga. Setiap individu memiliki latar belakang dan pengalaman
yang berbeda yang dapat memengaruhi cara pandang mereka. Hal ini
dapat menyebabkan perbedaan pendapat dalam mengambil
keputusan dan mengelola rumah tangga.

2. Kurangnya komunikasi yang efektif antar anggota keluarga.
Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan ketidaksepakatan dan
konflik yang dapat menggangu ekosistem rumah tangga. Selain itu,
kurangnya komunikasi juga dapat menyebabkan ketidaktahuan akan
butuhan dan aspirasi masing-masing anggota keluarga?’.

% Rohmah, Itsna Yuliar. Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Menjaga
Keharmonisan Keluarga Prespektif Gender Dan Hukum Islam (Studi Kasus Tkw Di Desa
Plosorejo Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati). Diss. lain Kudus, 2023.

3% Islam, Peran Tokoh Agama. "Dalam Menciptakan Kerukunan Antar Umat Beragama Di
Dusun Yosorejo Desa Linggo Asri." Bimbingan Dan Penyuluhan (Dinamika Dewasa Dan
Lansia) (2023): 127.

% Rafli, Mohammad, M. Nasrulloh, And M. Toha Hidayatullah. "Penafsiran Interelasi Qs
Al Bagarah: 233 Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga: Perspektif
Qira’ah Mubadalah." Indonesian Proceedings And Annual Conference Of Islamic Law And
Sharia Economic (Ipacilse). Vol. 1. No. 1. 2023.

40 Rafli, Mohammad, M. Nasrulloh, And M. Toha Hidayatullah. "Penafsiran Interelasi Qs
Al Bagarah: 233 Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga: Perspektif
Qira’ah Mubadalah." Indonesian Proceedings And Annual Conference Of Islamic Law And
Sharia Economic (Ipacilse). Vol. 1. No. 1. 2023.
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3. Kurangnya kesadaran akan pentingnya prinsip mubadalah dan
ekologi rumah tangga. Banyak anggota keluarga yang masih belum
memahami konsep mubadalah dan dampaknya terhadap lingkungan
rumah tangga. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya motivasi untuk
menerapkan prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari.
Solusi mubadalah dalan ekologi rumah tangga*’;

1) Meningkatkan komunikasi antar anggota keluarga. Komunikasi yang
baik dapat membantu mengatasi perbedaan pendapat dan memahami
kebutuhan masing-masing anggota keluarga. Selain itu, dengan
berkomunikasi secara terbuka, anggota keluarga juga dapat
membangun rassa saling menghargai dan memahami.

2) Memberikan pemahaman tentang prinsip mubadalah kepada anggota
keluarga. Dengan cara berdiskusi, ceramah, atau membaca buku
bersama. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan anggota
keluarga lebih antusias dalam menerapkan prinsip-prinsip mubadalah
dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menyusun perencanaan yang matang dalam megelola rumah tangga.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara musyawarah keluarga antar
anggota keluarga untuk mengambil putusan yang terbaik bagi semua
pihak. Dengan demikian, tidak ada satu pihak yang merasa dirugikan
dan semua anggota keluarga dapat merasa diperhatikan dan dihargai.
Dengan berbagai Solusi yang disebutkan, diharapkan mampu

mengatasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi dalam

menerapkan prinsip mubadalah dalam ekologi rumah tangga. Selain itu,

Solusi tersebut juga dapat menciptakan lingkungan yang harmonis dan

berkelanjutan bagi seluruh anggota keluarga. Sehingga prinspi-prinsip

mubadalah dapat dijalankan dengan baik dan menghasilkan kebaikan
bagi rumah tannga serta lingkungan sekitar.

Penerapan Konsep Mubadalah dalam Ekologi Rumah Tangga
Konsep mubadalah merupakan konsep yang sangat penting dalam

Islam yang mengajarkan saling memberi dan menerima antar manusia.

4 Wijayati, Mufliha, Muhamad Nasrudin, And Nency Della Oktora. "Penelitian
Kompetitif Berbasis Sbku Tahun 2021 Puslitbang Bimas Agama Dan Layanan Keagamaan
Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia Tema 3: Ketahanan
Keluarga Di Masa Pandemi Pelibatan Laki-Laki Dalam Upaya Pencegahan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga Di Masa Pandemi (Lesson Learned Dari Piloting Program
Penguatan Peran Dan Fungsi Kua Untuk Memperkuat Ketahanan Keluarga Di Lampung
Timur)." (2021).
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Jadi dari segi ekologi, konsep ini sangat bisa diterapkan pada rumah
tangga yang harmonis*. Beberapa konsep mubadalah pada lingkungan
rumah tangga yang harmonis akan menciptakan keseimbangan dan
kerjasama antar seluruh anggota keluarga yang tinggal didalam rumah.
Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain;
1. Toleransi dalam menghargai perbedaan
Setiap anggota keluarga memiliki perbedaan dalam kepribadian,
kebiasaan, dan cara berfikir. Dengan konsep mubadalah, setiap
anggota keluarga harus menghargai perbedaan tersebut dan belajar
menerima keunikan masing-masing individu®.
2. Menghormati privasi
Setiap anggota keluarga harus menghormati privasi masing-
masing anggotanya. Karena konsep mubadalah juga menekankan hal
tersebut. Tidak boleh mencampuri urusan pribadi anggota keluarga
lainya tanpa izin dan kebutuhan yang jelas.
3. Saling memafkan
Tidak ada rumah tangga yang tidak berkonflik. Etapi dengan
menerapkan konsep mubadalah didalam rumah tangga mengajarkan
untuk saling memafkan sesama anggota keluarga. Sehingga konflik
dapat terselesaikan dengan baik dan tidak meninggalkan rasa sakit
dan benci.
4. Bekerjasama
Adalah kunci penting dalam menciptakan ekologi rumah tangga
yang harmonis. Dengan konsep mubadalah, setiap anggota keluarga
harus belajar bekerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah
tangga dan membagi tanggung jawab secara adil. Hal ini akan
tercipta rasa saling membantu dan saling berbagi dan akan
memperkuat hubungan antar anggota keluarga*. Contoh, jika salah
satu anggota keluarga memiliki pendapatan yang besar, maka
bertanggung jawab untuk mendanai kebutuhan rumah tangga yang
besar, sementara anggota keluarga lain mungkin membantu

2 Abidin, Zainal, Muhammad Safuan, And Rafiqul Huda Siregar. "Poligami Dalam Islam
Dan Keadilan Gender." The International Journal Of Pegon: Islam Nusantara Civilization 8.02
(2022): 17-38.

# 1i, Bab, And Gender Mansor Fakih. "A. Kepemimpinan Perempuan Di Pesantren 1.
Kepemimpinan." Kepemimpinan Perempuan Di Pesantren: 23.

# Fudin, Fudin. Konsepsi Kesetaraan Menurut Komunitas Gusdurian Banyumas. Diss. Uin.
Prof. Kh Saifuddin Zuhri, 2023.
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mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada didalam rumah
tangga.

Penutup

Kesimpulannya adalah ekologi rumah tangga harmonis adalah
konsep yang sangat penting untuk menciptakan keseimbangan dan
keselarasan antara manusia dan lingkungan di dalam rumah tangga.
Penerapan konsep mubadalah sebagai kunci utama dalam ekologi rumah
tangga dapat memberikan manfaat bagi lingkungan, penghuni rumah
tangga dan masyarakat luas. Dengan menerapkan prinsip mudalah ini
dapat membangun rumah tangga yang ramah lingkungan, sehat dan
nyaman untuk ditinggali. Oleh sebab itu, penting untuk memahami dan
menerapkan konsep ekologi rumah tangga yang harmonis untuk
mencapai keseimbangan dan keselarasan antara manusia dan lingkungan
di dalam rumah tangga.
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